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Lampiran 1:  Data informan  

Informan Nama 

Pemilik uasaha pemancingan 1. Mariamah 

2. Hamdan 

Pemancing di pemancingan Ibu 

mariamah 

1. Mas Ahlun Naja 

2. Dedi Masdar 

3. Slamet 

4. Ojan 

5. Sukiman prayoga 

Pemancing di pemancingan Bapak 

Hamdan 

1. Lita 

2. Andre 

3. Saiful 

4. Juhari 

5. Dewi 

Pengurus MUI Kolaka Timur H. Syahrir, S.Ag., MMPd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2: Transkip Wawancara 

Sumber: Pemilik usaha kolam pemancingan 

Informan 1: Mariamah  

Waktu wawancara: 23 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bisakah Ibu jelaskan status kepemilikan terkait kolam pemancingan ini? Apakah 

Ibu sebagai pemilik yang sah dari kolam pemancingan ini atau hanya sebagai 

pengelola saja? “Iya, saya sebagai pemilik yang sah dan sekaligus sebagai 

pengelola dari usaha kolam pemancingan ini”. 

2. Bagaimana aturan sistem pancing yang Ibu terapkan di kolam pemancingan ini? 

“Pada kolam pemancingan ini aturannya sederhana. Yaitu pertama, setiap 

pemancing yang datang memancing harus membawa alat pancing sendiri, karena 

saya tidak menyediakan alat pancing diusaha kolam pemancingan saya. Kedua, 

pemancing harus membayar dulu baru bisa memancing dengan waktu yang 

ditentukan, dari jam 09.00-12.00 WITA dan jam 09.00-16.00 WITA. Ketiga, 

pemancing boleh membawa pulang ikan hasil pancingannya tanpa perlu di timbang 

atau di bayar kembali kepada pemilik kolam. Keempat, pemancing tidak boleh 

meminta uangnya kembali kalau mereka tidak dapat ikan sama sekali. Kelima, 

pemancing harus menjaga kebersihan sekitar kolam dan tidak boleh membuang 

1. Kepemilikan kolam 

2. Aturan sistem pancing. 

3. Penetapan harga memancing. 

4. Upaya untuk melindungi sumber 

penghasilan. 

5. Ancaman yang dapat 

menghilangkan atau merusak 

usaha kolam ikan. 

 



 

sampah sembarangan di dalam kolam”. 

3. Bagaimana penetapan harga atau biaya untuk memancing di kolam ini? “Setiap 

pemancing yang datang disini membayar sebesar Rp. 50.000,00 dengan waktu 

setengah hari atau dari jam 09.00–12.00 WITA dan 13.00-16.00 WITA. Sedangkan 

untuk waktu satu hari pemancing membayar sebesar Rp. 100.000,00 dimulai dari 

jam 09.000-16.00 WITA”. 

4. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Ibu untuk melindungi dan memelihara sumber 

penghasilan dan hasil dari kolam ikan ini? “Untuk menjaga penghasilan dari kolam 

ikan ini saya kasih pakan ikan yang bagus dan sesuai kebutuhan ikan agar ikan 

tetap hidup dan segar. Saya memberi pakan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. 

Saya juga menjaga kebersihan kolam ikan secara teratur setiap tiga minggu sekali”. 

5. Apa saja ancaman atau risiko yang dapat menghilangkan atau merusak usaha kolam 

ikan ini? “Ancaman atau risiko yang bisa merusak usaha kolam ikan ini, biasanya 

itu penyakit ikan yang cepat menyebar dan membuat ikan jadi mati” 

Sumber: Pemancing di pemancingan Ibu Mariamah 

Informan 1.1: Mas Ahlun Naja 

Waktu wawancara: 23 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 1. Sistem pancing  



 

alasan bapak memancing di kolam ini? “Aturan yang saya tahu yang diterapkan di 

kolam pancing ini yaitu pemancing harus bawa alat pancing dan umpan sendiri 

karena pemilik kolam tidak menyediakan alat pancing disini. Lalu jika saya tidak 

dapat ikan sama sekali, uang yang saya bayarkan sebelum memancing tidak di 

kembalikan lagi. Pemancing juga tidak boleh membuang sampah sembarangan di 

kolam pemancingan. Dan alasan saya memancing disini karena pemilik usahanya 

yang ramah dan lokasinya dekat dari rumah saya”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya membayar Rp. 50.000,00 sebelum memancing karena saya 

memancing dari siang sampai sore mulai jam 13.00-16.00 WITA. Pemancing juga 

bisa memancing dari pagi hingga sore hari yaitu membayar Rp.100.000,00 sebelum 

memancing”. 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Terkadang saya merasa dirugikan karena biasa 

tidak dapat ikan sama sekali, mungkin karena ikannya sudah dikasi pakan ikan 

sebelum saya memancing disini. Tapi sebelum memancing saya sudah diberitahu 

oleh pemilik kolam kalau ikan yang dipancing bisa dapat atau juga sama sekali 

tidak dapat tergantung keberuntungan”. 

2. Sistem pembayaran 

3. Kerugian dalam memancing 

Sumber: Pemancing di pemancingan Ibu Mariamah 



 

Informan 1.2: Ojan 

Waktu wawancara: 24 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan bapak memancing di kolam ini? “Aturan yang diterapkan pada kolam 

pemancingan ini, pemancing harus membayar terlebih dahulu sebelum memancing 

di kolam ini, dan pemancing harus membawa alat pancing dan umpan sendiri pada 

saat memancing. Ikan yang pemancing dapat dari hasil pemancingan bisa dibawa 

pulang tanpa harus ditimbang atau dibayar kembali kepada pemilik kolam. Alasan 

saya suka memancing disini karena lokasinya terjangkau dan tempatnya tidak jauh 

dari rumah saya” 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Pemilik kolam menetapkan harga sesuai dengan waktu yang 

dipilih oleh pemancing, saya biasa memancing dari pagi sampai siang hari, yaitu 

dari jam 09.00- 12.00 WITA dengan membayar sebesar Rp.50.000,00. Biasa juga 

saya memancing dari pagi sampai sore hari dari jam 09.00-16.00 WITA saya 

membayar Rp.100.000,00”. 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Saya pernah merasa dirugikan pada saat 

1. Sistem pancing  

2. Sistem pembayaran 

3. Kerugian dalam memancing 



 

memancing di kolam pemancingan ini, saya mengira sebelum memancing di kolam 

tersebut pemilik kolam sudah memberi makan pakan ikannya terlebih dahulu, 

karena itu saya sama sekali tidak dapat ikan”. 

Sumber: Pemancing di pemancingan Ibu Mariamah 

Informan 1.3: Slamet 

Waktu wawancara: 24 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan bapak memancing di kolam ini? “Aturan yang diterapkan di kolam pancing 

ini yaitu pemancing harus bawa alat pancing dan umpan sendiri pada saat 

memancing karena pemilik kolam tidak menyediakan alat pancing disini. Dan jika 

pemancing tidak dapat ikan sama sekali, uang yang di bayarkan sebelum 

memancing tidak bisa di kembalikan lagi kepada pemancing dan jika pemancing 

mendapat ikan lebih banyak dari harga yang dibayarkan, maka pemancing juga 

tidak perlu membayar lagi kepada pemilik kolam. Alasan saya memancing di kola 

mini karena tempatnya tidak jauh dari rumah saya”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya biasa memancing disini dengan membayar sebesar 

Rp.50.000,00 dengan waktu memancing dari pagi sampai siang yaitu dari jam 

1. Sistem pancing  

2. Sistem pembayaran 

3. Kerugian dalam memancing 



 

09.00-12.00 WITA” 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Pernah, saya mengira sebelum memancing di 

kolam tersebut pemilik kolam sudah memberi makan pakan ikannya terlebih 

dahulu, karena itu saya sama sekali tidak dapat ikan”. 

Sumber: Pemancing di pemancingan Ibu Mariamah 

Informan 1.4: Dedi Masdar 

Waktu wawancara: 30 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan bapak memancing di kolam ini? “Aturan yang diterapkan pada kolam 

pemancingan ini, pemancing harus membayar dahulu sebelum memancing di kolam 

ini, dan pemancing juga harus membawa alat pancing dan umpan sendiri pada saat 

memancing karena pemilik kolam tidak menyediakan alat pancing dan umpan, 

mereka hanya menyediakan kolam ikan yang berisi ikan yang siap untuk dipancing. 

Ikan yang pemancing dapat dari hasil pemancingan bisa dibawa pulang tanpa harus 

ditimbang atau dibayar kembali kepada pemilik kolam. “Alasan saya suka 

memancing disini karena tempatnya tidak jauh dari rumah saya dan bisa 

menyalurkan hobi di waktu libur saya juga bisa bertemu dengan para pemancing 

1. Sistem pancing  

2. Sistem pembayaran 

3. Kerugian dalam 

memancing 



 

lainnya”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya membayar Rp. 50.000,00 sebelum memancing karena saya 

memancing dari siang sampai sore mulai jam 13.00-16.00 WITA. Pemancing juga 

bisa memancing dari pagi hingga sore hari yaitu membayar Rp.100.000,00 sebelum 

memancing dari jam 09.00-16.00 WITA”. 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Memancing itu untung-untungan jika dapat ikan 

maka kita untung tetapi jika tidak itu sudah jadi risiko selama memancing”. 

Sumber: Pemancing di pemancingan Ibu Mariamah 

Informan 1.5: Sukiman Prayoga 

Waktu wawancara: 30 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan bapak memancing di kolam ini? “Aturan yang diterapkan pada kolam 

pemancingan ini, pemancing harus membayar terlebih dahulu sebelum memancing 

di kolam ini, dan pemancing harus membawa alat pancing dan umpan sendiri pada 

saat memancing. Ikan yang pemancing dapat dari hasil pemancingan bisa dibawa 

pulang tanpa harus ditimbang atau dibayar kembali kepada pemilik kolam. 

1. Sistem pancing  

2. Sistem pembayaran 

3. Kerugian dalam memancing 



 

Pemancing juga harus menjaga kebersihan di sekitar kolam pemancingan. Alasan 

saya suka memancing disini karena udaranya sejuk dan dekat dari sawah”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya biasa memancing disini dengan membayar sebesar 

Rp.50.000,00 dengan waktu memancing dari pagi sampai siang yaitu dari jam 

09.00-12.00 WITA. Biasa juga ada yang memancing dari pagi sampai sore dengan 

membayar Rp. 100.000,00 sebelum memancing”. 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Saya senang memancing disini dan mengenai 

dirugikan atau tidak pada saat tidak dapat ikan saya merasa tidak dirugikan, karena 

itu sudah menjadi risiko bagi saya selama memancing disini. Kalau dapat ikan 

berarti saya beruntung. Selain itu memancing juga merupakan hobi saya”. 

Sumber: Pemilik usaha kolam pemancingan 

Informan 2: Hamdan 

Waktu wawancara: 31 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bisakah Bapak jelaskan status kepemilikan terkait kolam pemancingan ini? Apakah 

Bapak sebagai pemilik yang sah dari kolam pemancingan ini atau hanya sebagai 

pengelola saja? “Iya, saya sebagai pemilik sekaligus sebagai pengelola dari usaha 

1. Kepemilikan kolam 

2. Aturan sistem pancing. 

3. Penetapan harga memancing. 



 

kolam pemancingan ini”. 

2. Bagaimana aturan sistem pancing yang Bapak terapkan di kolam pemancingan ini? 

“Aturan di kolam pemancingan ini diantaranya pertama, semua pemancing yang 

datang memancing harus membawa alat pancing dan umpan sendiri, karena saya 

tidak menyediakan alat pancing diusaha kolam pemancingan saya. Kedua, sebelum 

memancing, pemancing harus membayar dahulu setelah itu bisa memancing dengan 

waktu yang dipilih oleh pemancing, bisa setengah hari dari jam 09.00-12.00 WITA 

atau dari jam 13.00-16.00 WITA bisa juga satu hari mulai dari jam 09.00-16.00 

WITA biasa juga ada yang datang meancing sebelum waktu yang ditetapkan, tapi 

semuanya menyesuaikan dengan jadwal pemancingan sesuai dengan harga yang 

para pemancing bayar sebelum meancing. Semuanya tergantung kesepakatan. 

Ketiga, pemancing harus menjaga kebersihan dan tidak boleh membuang sampah 

sembarangan di dalam kolam ataupun di area kolam ikan. Setelah memancin, 

pemancing boleh membawa pulang ikan hasil pancingannya tanpa ditimbang atau 

di bayar kembali”. 

3. Bagaimana penetapan harga atau biaya untuk memancing di kolam pemancingan 

ini? “Harga yang saya terapkan di usaha kolam pemancingan saya tidak berbeda 

dengan yang usaha milik orang lain di Kelurahan Raraa ini, karena kami 

menyesuaikan dengan yang lain. Yaitu sebelum memancing harus membayar 

4. Upaya untuk melindungi 

sumber penghasilan. 

5. Ancaman yang dapat 

menghilangkan atau merusak 

usaha kolam ikan. 

 



 

sebesar Rp. 100.000,00 dengan waktu memancing dari pagi sampai sore hari, bisa 

juga hanya dengan membayar Rp. 50.000,00 dengan waktu memancing setengah 

hari biasa dari pagi sampai siang yaitu dari jam 09.00-12.00 WITA, bisa juga dari 

siang sampai sore yaitu dari jam 13.00-16.00 tergantung kesepakatan dengan para 

pemancing. Selama waktu memancing tidak melebihi dari harga yang telah mereka 

bayar”. 

4. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Bapak untuk melindungi dan memelihara 

sumber penghasilan dari kolam ikan ini? “Untuk melindungi dan memelihara 

sumber pengahasilan dari usaha kolam pemancingan ini saya selalu menjaga 

kebersihan kolam dengan rutin, memberi makan ikan serta menjaga agar ikan tidak 

terkena penyakit. Saya juga memasang pagar di sekitar kolam untuk mencegah dari 

tindakan pencurian di kolam ikan saya”. 

5. Apa saja ancaman atau risiko yang dapat menghilangkan atau merusak usaha kolam 

ikan ini? “Ancaman yang paling saya khawatirkan itu ketika terjadi banjir karena 

kolam akan meluap dan ikan yang ada di kolam sudah pasti akan tersebar, itu bisa 

membuat sya rugi besar”. 

Sumber: Pemancing di pemancingan Bapak Hamdan 

Informan 2.1: Lita 

Waktu wawancara: 31 Agustus 2024 



 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan Ibu memancing di kolam ini? “Menurut saya aturan pancing yang 

diterampkan di kolam pemancingan ini cukup sederhana yang pertama itu sebelum 

kita memancing harus membayar dahulu, kedua pemancing harus pembawa alat 

pancing sendiri dan umpan karena pemilik kolam tidak menyediakannya. Dan yang 

terakhir selama memancing harus menjaga kebersihan di sekitar kolam. Alasan saya 

memancing di kolam ini karena tempatnya dekat dari ruamh saya, saya juga merasa 

nyaman memancing disini karena pemilik kolam menyediakan banyak gazebo 

untuk tempat duduk-duduk selama memancing”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya biasa memancing disini dengan membayar Rp.50.000,00 

untuk waktu setengah hari yaitu dari siang sampai sore, dengan waktu memancing 

selama 3 jam”. 

3. Apakah Ibu pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Saya pernah memancing di kolam ini dan sama 

sekali tidak dapat ikan dari hasil pancingan saya. Menurut saya ini tergantung 

keberuntungan setiap pemancing, karena saya juga pernah dapat banyak ikan saat 

memancing disini bakhan melebihi dari harga yang saya bayarkan diawal 
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memancing”. 

Sumber: Pemancing di pemancingan Bapak Hamdan 

Informan 2.2: Andre 

Waktu wawancara: 31 Agustus 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan Bapak memancing di kolam ini? “Selama saya amemancing disini aturannya 

tidak terlalu rumit dan tidak banyak, cukup bawa alat pancing dan umpan, juga 

membayar sebelum memancing serta menjaga kebersihan area kolam. Alasan saya 

memancing di kolam ini karena saya suka suasananya sejuk dan dekat dari sawah”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Pembayarannya dilakukan diawal sebelum memancing, saya 

biasa memancing dari pagi sampai siang di hari libur dengan membayar 

Rp.50.000,00”. 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Saya penah hanya mendapat satu ekor ikan nila 

selama 3 jam memancing disini tapi itu sudah menjadi risiko kalau mau memancing 

disini, karena memancing itu untung-untungan biasa dapat biasa juga tidak dapat 

sama sekali”. 
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Sumber: Pemancing di pemancingan Bapak Hamdan 

Informan 2.3: Saiful 

Waktu wawancara: 7 September 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan Bapak memancing di kolam ini? “Aturannya tidak terlalu banyak 

diantaranya, pemancing itu harus bawa alat pancing dan umpan sendiri selama 

memancing, juga sebelum memancing harus membayar terlebih dahulu. Serta harus 

menjaga kebersihan di area kolam dan tidak boleh membuang sampah sembarangan 

didalam kolam. Saya senang memancing disini karena memancing merupakan hobi 

saya dan juga saya pernah dapat ikan dari hasil pancingan saya banyak dan besar-

besar karena kolam di pemancingan ini ada banyak dan ikannya segar-segar”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya membayar Rp.100.000,00 untuk memancig satu hari dari 

pagi sampai sore disini, pada waktu hai libur”. 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? ”Saya tidak merasa dirugikan kalau tidak dapat 

ikan dari hasil pancingan karena itu sudah risiko yang memancing disini, kalau 
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memancing itu kadang dapat ikan kadang juga tidak dapat sama sekali ikan. Selama 

saya memancing disini saya pernah dapat ikan sampai 10 ekor dalam waktu 

setengah hari memancing, dan ikan yang saya dapatkan disini segar-segar semua”. 

Sumber: Pemancing di pemancingan Bapak Hamdan 

Informan 2.4: Juhari 

Waktu wawancara: 7 September 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan Bapak memancing di kolam ini? “Aturan memancing di kolam ini yang saya 

tahu itu pemancing harus bawa alat pancing dan umpan sendiri karena pemilik 

kolam tidak menyediakan itu, harus membayar dulu baru bisa memancing dan 

harus menjaga kebersihan di sekitar kolam. Saya suka memancing di kolam ini 

karena suasananya sejuk dan jaraknya dekat dari rumah saya, disini juga disediakan 

gazebo untuk orang yang datang yang memancing”. 

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya memancing disini biasa waktu pagi sampai siang dari jam 

09.00-12.00 WITA membayar sebesar Rp.50.000,00”. 

3. Apakah Bapak pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Selama saya memancing disini pernah saya hanya 
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dapat ikan hanya satu ekor dengan waktu memancing dari pagi sampai siang hari, 

tapi itu sudah jadi risiko selama memancing, namanya juga memancing kadang 

beruntung kadang juga tidak beruntung”. 

Sumber: Pemancing di pemancingan Bapak Hamdan 

Informan 2.5: Dewi 

Waktu wawancara: 8 September 2024 

Transkip Ide Pokok 

1. Bagaimana aturan pancing yang diterapkan di kolam pemancingan ini dan apa 

alasan Ibu memancing di kolam ini? “Selama saya memancing disini aturannya 

tidak terlalu rumit dan tidak banyak, cukup bawa alat pancing dan umpan, juga 

membayar sebelum memancing.  Serta menjaga kebersihan area kolam. Alasan 

saya memancing di kolam ini karena saya suka suasananya dekat dari sawah dan 

juga dekat dai rumah saya”.  

2. Bagaimana sistem pembayaran atau penetapan harga untuk memancing dikolam 

pemancingan ini? “Saya biasa memancing di hari minggu sing sampai sore dengan 

waktu memancing 3 jam dari jam 14.00-17.00 WITA dengan membayar sebesar 

Rp. 50.000,00”. 

3. Apakah Ibu pernah merasa dirugikan karena tidak mendapatkan ikan dari hasil 

pancingan yang bapak pancing? “Saya pernah memancing di kolam ini dan sama 
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sekali tidak dapat ikan dari hasil pancingan saya. Menurut saya ini tergantung 

keberuntungan setiap pemancing, karena saya juga pernah dapat banyak ikan saat 

memancing disini bakhan melebihi dari harga yang saya bayarkan diawal 

memancing”. 

Sumber: Pengurus MUI Kolaka Timur 

Informan 3: H. Syahrir, S.Ag., MMPd 

Waktu wawancara: 29 Maret 2025 

Transkip Ide Pokok 

1. Apakah Bapak Mengetahui praktik jual beli ikan dalam kolam dengan sistem 

pancing yang berlangsung di daerah ini? “Iya saya tahu”. 

2. Menurut Bapak apakah sistem pancing yang diterapakan pada bisnis kolam 

pemancingan tersebut sudah sesui dengan prinsip-prinsip ijarah? “Iya sudah sesuai 

dengan prinsip-prinsip ijarah yaitu penyewa sudah mendapatkan haknya yaitu 

memancing setelah pemancing melakukan pembayaran. Adapun manfaat yang 

diperoleh oleh pemancing dari sewa-menyewa pada kolam pemancingan tersebut 

yaitu, pemancing dapat menyalurkan hobi memancingnya selain itu mereka juga 

bisa mendapatkan ikan dari hasil pancingannya jika beruntung”. 

1. Pengetahuan tentang 

keberadaan praktik jual beli 

ikan dalam kolam dengan 

sitem pancing. 

2. Kesesuaian sistem pancing 

yang diterapkan dengan ajaran 

islam. 

 

 



 

 

Lampiran 3: Pedoman Observasi 

No Indikator Deskripsi Hasil 

1. Persepsi/respon 

Masyarakat 

Kelurahan Ra-ra, 

Kecamatan 

Ladongi, 

Kabupaten Kolaka 

Timur. 

Mengamati tanggapan dari masyarakat 

mengenai proses akad ijarah pada 

kolam pemancingan di Kelurahan Ra-

ra, Kecamatan Ladongi, Kabupaten 

Kolaka Timur. Serta melakukan 

pengamatan, peninjauan dan pencatatan 

langsung terhadap objek berdasarkan 

yang dilihat langsung dilokasi 

penelitian. 

Sudah  

2. Kondisi Umum 

Kolam Pancing 

Mengamati lokasi dan akses menuju 

lokasi kolam pancing, luas area kolam 

pancing, jumlah kolam yang tersedia, 

fasilitas apa saja yang disediakan untuk 

pengunjung serta kebersihan dan 

kerapian lingkungan sekitar kolam 

pancing. 

Sudah  

3 Aktivitas 

memancing 

Peneliti mengamati jumlah pengunjung 

yang datang memancing, proses 

pendaftaran, transaksi dan pelaksanaan 

aktivitas memancing di kolam serta 

interaksi dan komunikasi antara 

pengunjung dan pengelola kolam ikan. 

Sudah  

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4: Pedoman Dokumentasi 

No Indikator Deskripsi Hasil 

1. Letak geografis 

dan lokasi tempat 

pemancingan di 

Kelurahan Ra-

Raa, Kecamatan 

Ladongi, 

Kabupaten Kolaka 

Timur. 

Menerangkan keadaan letak geografis 

Kelurahan Ra-Raa, Kecamatan 

Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur. 

Sudah 

2. Dokumentasi 

gambar 

wawancara 

Melampirkan dokumentasi gambar 

wawancara bersama pemilik kolam ikan 

pemancingan dan pengunjung yang 

datang memancing di kolam 

pemancingan tersebut. Serta 

melampirkan kondisi lingkungan di area 

pemancingan tersebut. 

Sudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 5: Matriks Analisis Data 

Matriks Reduksi data 

Sumber Indikator 

Wawancara, observasi dan 

dokumentasi 

Pemahaman masyarakat terhadap praktik sewa-

menyewa pada kolam pemancingan di Kelurahan 

Ra-raa, Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka 

Timur. 

Perspektif hifdz al-mal terhadap praktik sewa-

menyewa pada kolam pemancingan di Kelurahan 

Ra-raa, Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka 

Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Matriks Triangulasi 

Triangulasi 

Sumber Membandingkan sumber skunder (Jurnal 

penelitian yang membahas tentang 

praktiksewa-menyewa pada kolam 

pemacingan) dengan sumber primer 

(wawancara bersama beberapa informan) 

Teknik Membandingkan sebuah informasi antara 

teknik observasi (pengamatan terhadap 

praktik sewa menyewa pada kolam 

pemancingan) dengan teknik wawancara 

bersama beberapa informan yang 

mengetahui tentang praktik sewa-

menyewa pada pemancingan yang 

menggunakan perspektif hifdz al-mal. 

Waktu Membandingkan sebuah informasi antara 

waktu di pagi hari, siang dan malam hari 

atau informasi/data pekan ini dan pekan 

kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6: Dokumentasi  

 

Gambar 1 

Wawancara dengan pemilik kolam 

 

 

Gambar 2 

Wawancara bersama pemancing 

 



 

 

Gambar 3 

Wawancara dengan pemancing 

 

Gambar 4 

Wawancara dengan pemancing 



 

 

Gambar 5  

Wawancara dengan pemancing 

 

Gambar 6 

Wawancara dengan pemancing 

 



 

 

Gambar 7 

Wawancara dengan pemilik kolam 

 

Gambar 8  

Wawancara dengan pemancing 



 

 

Gambar 9  

Wawancara dengan pemancing 

 

 
Gambar 10 

Wawancara dengan pemancing 

 



 

 
Gambar 11 

Wawancara dengan pemancing 

 

 
Gambar 12 

Wawancara dengan pemancing 

 



 

 
Gambar 13 

Wawancara dengan tokoh MUI Kolaka Timur 

 

 

 
Gambar 14 

Lokasi pemancingan 1 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Gambar 15 

Lokasi pemancingan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 : Surat Keterangan Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8: Hasil Cek Turnitin 

 

 
 

 

 

 



 

Lampiran 9: Curriculum Vitae 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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          DATA KELUARGA   
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          PENDIDIKAN   

2008 – 2014    :  SDN 1 ATULA 

2014 – 2017    : SMPN 2 LADONGI 

2017 – 2020    : SMAN 1 LADONGI 

2020 – 2024    : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari 

 

 

Kendari, 03 Februari 2026 

 

 

 

RISKA UMRAH 

2020020102021 

 

 

 

mailto:riskaumrah26@gmail.com

